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BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Film Yang Tak Tergantikan dalam menampilkan karakter perempuan single
parent ini menunjukkan adanya upaya secara berbeda untuk menampilkan peran
gender perempuan single parent yang lebih berdaya ditunjukkan dengan
memutuskan menjadi single parent dan berusaha untuk menjalankan perannya
sebagai perempuan single parent. Tetapi di sisi lain ternyata masih ada stereotip-
stereotip yang mengukuhkan bias gender. Perempuan single parent dianggap
mampu berperan di sektor publik namun dengan adanya stereotip dan budaya
partriarki ini semakin merugikan atau menitikberatkan perempuan single parent
dalam berperan ganda yang memungkinkan terjadi ketidakadilan gender.

Hal ini terlihat dalam beberapa adegan yang menjadi tiga kategori yang
ditemukan peneliti dalam Film Yang Tak Tergantikan. Tokoh Aryati sebagai
pemeran utama perempuan single parent dalam film ini akan ditampilkan dalam
ketiga kategori. Pertama, Perempuan single parent dalam pelanggengan
domestikasi. Aryati masih digambarkan sebagai sosok yang penuh perhatian dan
kasih sayang terhadap anak-anaknya, tegas dalam mendidik dan bertanggung jawab
penuh di sektor domestik ditunjukannya dengan adanya adegan Aryati dalam
menyiapkan sarapan untuk anak-anaknya, membantu mengikat rambut Kinanti dan
membersihkan rumah. Kedua, Perempuan single parent terjebak beban ganda.
Aryati digambarkan sebagai sosok berani mengambil risiko dan pekerja keras di

sektor publik ditunjukannya dengan adanya adegan Aryati yang bekerja sebagai
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driver online dan usahanya dalam menambah penghasilan melalui hasil menjual
sambal goreng hati. Namun ketika sudah menjalankan peran nya di sektor publik,
Aryati tetap menjalankan peran nya di sektor domestik yang mengakibatkan
terjadinya ketidakadilan gender untuk perempuan.

Ketiga, Perempuan single parent terbelenggu stereotip gender. Aryati masih
digambarkan sebagai sosok yang pengertian dan penyemangat bagi anak-anaknya
dan mampu mengendalikan emosinya ditunjukannya dengan adanya adegan Aryati
yang menyikapi permasalahan anaknya dengan tetap menyemangati anaknya serta
berusaha mengendalikan emosi ketika rasa cemasnya muncul yang semakin
memperumit keadaannya.

Dari penjelasan tersebut, dapat di simpulkan bahwa perempuan single parent
bisa berperan di publik namun perempuan single parent masih tetap melekat pada
konstruksi sosial yang berkaitan dengan bias gender, stereotip perempuan dan

budaya patriarki di Indonesia.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Peneliti menyarankan bahwa tidak menutup kemungkinan adanya
pengembangan dalam kajian ilmu komunikasi, mengenai karakter perempuan
single parent dalam film Indonesia dengan menggunakan metode yang berbeda.
Peneliti menyarankan analisis dengan metode semiotika menggunakan John
Fiske untuk penelitian selanjutnya. Untuk menganalisis setiap adegan-adegan
dalam film melalui tiga tahapan level yaitu level realitas, level representasi dan

level ideologi.
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V.2.2 Saran Praktis

Peneliti menyarankan khususnya untuk pihak media yang ingin
menampilkan sosok perempuan single parent sebagai tokoh utama, dianjurkan
untuk lebih berani membawa perubahan namun tetap menyesuaikan realitas
sosial serta memberikan nilai-nilai yang edukatif.
V.2.3 Saran Sosial

Peneliti menyarankan agar penelitian yang telah dilakukan ini nantinya
dapat mendobrak stereotip terhadap perempuan single parent yang masih sering
terjadi di lingkungan masyarakat namun tetap memperlakukan perempuan
single parent sesuai dengan harkat dan martabat serta berharap khalayak dapat

memahami makna-makna yang disampaikan dari film ini.
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